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Abstrak: Implementasi lesson study dalam perkuliahan Ekspresi Lisan III ini bertujuan untuk
memberdayakan karakter hormat mahasiswa dengan tata basa dan tata krama. Prosedur
implementasi dengan plan, do, see. Rencana implementasi (plan) yang dirembug dalam tim
dilaksanakan dalam pembelajaran upacara panggih gaya Surakarta (o). Hasil amatan oleh
observer (se¢) digunakan untuk perbaikan pada pertemuan perkuliahan selanjutnya. Imple-
mentasi menghasilkan adalah sebagai berikut. (1) Karakter hormat dapat diberdayakan dari
tata basa dan tata krama. Tata basa terkait dengan kesantunan dalam penggunaan bahasa
Jawa. Tata krama terkait dengan kesopanan dalam perilaku. (2) Pada umumnya mahasiswa
telah menguasai tata basa dengan baik, khususnya unggah-ungguh bahasa Jawa baru. Mereka
kerap menemui kendala untuk pengggunaan diksi kawi (bahasa Jawa kuna). (3) Untuk tata
krama, mahasiswa belum menguasai dengan baik, Mereka harus selalu diingatkan agar
dapat bertata krama dengan konsisten, (4) Ada kecenderungan penguasaan tata basa dan
tata krama semakin baik (progresif).

Kata Kunci: lesson study, pemberdayaan karakter hormat, tata basa, tata karma

EMPOWERING RESPECT CHARACTER THROUGH THE IMPLEMENTATION
OF TATA BASA AND TATA KRAMA IN ORAL EXPRESSION III

Abstract: The implementation of lesson study in Oral Expression class Il aimed at empo-
wering students respect character with grammar and manners. Implementation procedures
with plan, do, see. Implementation plan are discussed in team and held in Surakarta style of
Panggih ceremony learning. The results of observations by the observer are used for eva-
luation for next meeting. The result is as follows. (1) The respect character can be empowered
using grammar and manners. Grammar associated with the politeness use of Javanese.
Manners associated with modesty in behavior. (2) In general, students have mastered
grammar well, especially the new Java language etiquette. They often encounter obstacles to
the use of diction kawi (ancient Javanese language). (3) For manners, students have not
mastered properly, they must be reminded to be consistently use good manners. (4) There is
a tendency of the improvement of grammar and manners mastery which is getting better
(progressive).

Keywords: lesson study, empowerment respect character, grammar, manners

PENDAHULUAN kepribadian yang dimiliki seseorang, yang

Pendidikan karakter sangat penting. diyakini dalam hati setelah penalaran da-
Karakter memberikan ciri khusus bagi se- lam ciptanya, kemudian diimplementasi-
seorang yang memilikinya. Karakter inilah kan dalam amal perbuatan. Karakter me-

yang membedakan diri seseorang dengan rupakan manifestasi cipta, rasa, karsa, dan
orang lain. Karakter merupakan keteguhan karya. Pentingnya pendidikan karakter




mendorong Menteri Pendidikan Nasional
melaksanakan ikrar nasional bersama sis-
wa, guru, dan tenaga kependidikan. Pendi-
dikan karakter telah disepakati untuk di-
laksanakan dan diimplementasikan pada
semua jenjang pendidikan mulai tahun pe-
lajaran 2011/2012 (Kemdiknas, 2011). Uni-
versitas Negeri Yogyakarta sejalan dengan
ikrar tersebut dengan terus mengembang-
kan dan mengimplementasikan pendidik-
an karakter. Wahab (2011) mengatakan
bahwa pendidikan karakter untuk semua,
minimal untuk semua warga UNY. UNY
mengembangkan pendidikan karakter yang
diprakarasi oleh Darmiyati Zuchdi (2010).

Implementasi pendidikan karakter
dalam perkuliahan sangat tepat karena
pendidikan merupakan wahana yang stra-
tegis, terprogram, dan tersistem. Implemen-
tasi pendidikan karakter dalam perkuliah-
an mendapatkan beberapa keuntungan, se-
perti (1) pemberdayaan karakter dalam
perkuliahan dikembangkan secara siste-
mik, periodik, dan terprogram; (2) perku-
liahan tidak terganggu dan mendapatkan
nilai plus dengan implementasi karakter;
(3) implementasi pendidikan karakter men-
dorong iklim kondusif dalam pemasyara-
katan karakter di kampus; dan (4) imple-
mentasi pendidikan karakter dapat berim-
bas (dapat dipraktikkan sehari-hari) pada
masyarakat kampus lainnya dengan di-
awali aplikasi pendidikan karakter dalam
pergaulan kampus. Dengan kata lain, per-
kuliahan merupakan wahana yang cukup
kondusif dalam implementasi pendidikan
karakter (Sudrajat, 2011).

Pemberdayaan karakter hormat da-
lam perkuliahan Ekspresi Lisan III melalui
implementasi tata basa dan tata krama me-
rupakan alternatif yang relevan, dengan ar-
gumen perkuliahan Ekspresi Lisan III ber-
kaitan langsung dengan penggunaan ba-
hasa yang disebut tata basa dan perilaku
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hormat yang disebut tata krama. Tata basa
berkaitan dengan penggunaan bahasa se-
cara santun. Tata krama berkaitan dengan
perilaku sopan. Oleh karena itu, timbul
istilah sopan santun. Dalam Ekspresi Lisan
II, implementasi fata basa dan tata krama
merupakan satu kesatuan. Ketika mahasis-
wa sedang berwicara (dalam praktik Eks-
presi Lisan), dia telah memraktikan tata
basa dan tata krama secara simultan. Dalam
berwicara mahasiswa memraktikkan sikap
hormat, yang didukung oleh tata basa dan
tata krama.

Berdasarkan pengamatan pra-kegiat-
an beberapa gejala tata bahasa dan tata kra-
ma yang terjadi dalam perkuliahan seperti
berikut. Terkait dengan tata bahasa, terda-
pat gejala (1) berbicara tidak lancar; (2) ber-
campur dengan kosakata Indonesia; (3) in-
terferensi fonologi, morfologi, dan sintak-
sis; (3) membaca teks wicara; (4) kesulitan
dalam penguasaan bahasa (kosakatanya);
(4) pidato sering terhenti di tengah tuturan
atau tidak selesai.

Gejala tata krama terdapat pada hal-
hal seperti berikut. (1) Ketika mahasiswa
terlambat masuk, tidak meminta izin ma-
suk, tetapi masuk langsung duduk. (2) Cara
berdiri ketika berpidato seenaknya, tidak
sesuai dengan sikap pidato orang Jawa
(ngapurancang). (3) Sibuk dengan dirinya
sendiri, tidak memerhatikan teman lain
yang sedang praktik. (4) Menolak praktik/
maju menjadi pewara atau berpidato. (5)
Izin ke belakang sambil lalu, berjalan ke-
luar dan berkata, “Pak nyuwun izin.” Ke-
tika selesai, langsung masuk tanpa melapor
dan duduk kembali ke tempat semula. (6)
Interaksi kurang hidup karena masing-
masing mahasiswa sibuk mempersiapkan
dirinya apabila dosen memanggil praktik
di depan.

Hal tersebut merupakan permasalah-
an tata bahasa dan tata krama yang perlu
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diperbaiki dalam pembelajaran matakuliah
Ekspresi Lisan III. Perbaikan perlu
dilakukan karena beberapa argmen (1) tata
bahasa dan tata krama merupakan hal
yang urgen dalam Ekspresi Lisan III (pra-
natacara dan pamedhasabda ‘pewara dan ber-
pidato); (2) dalam bertutur dengan berba-
hasa Jawa, tata bahasa dan tata krama dua
hal yang saling melengkapi tidak dapat di-
pisahkan bagai dua sisi matauang logam;
(3) tata bahasa dan tata krama merupakan
dua hal yang diajarkan dalam Ekspresi Li-
san III; (4) tata bahasa dan tata krama me-
nunjukkan prinsip hormat, yakni menghor-
mati orang lain. Prinsip menghormati orang
lain sesuai dengan falsafah hidup orang
Jawa. Falsafah itu adalah menghormati
orang lain dengan cara meninggikan orang
lain, dan merendahkan diri sendiri. Itulah
prinsip menghormati orang lain.
Berdasarkan fenomena tersebut, im-
plementasi lesson study pada pembelajaran
Ekspresi Lisan III mengangkat fenomena
tata bahasa dan tata krama. Lesson study
mengimplementasikan tata basa dan tata
krama dalam pidato sebagai pembawa aca-
ra (pranatacard) saha pemberi sambutan (pa-
medharsabda) dalam perkuliahan Ekspresi
Lisan IM. Oleh karena itu, implementasi
karakter tata bahasa dan tata krama perlu
direncanakan dengan baik. Kemudian hasil
perencanaan (plan) diimplementasikan (do)
dalam perkuliahan. Perkuliahan perlu di-
amati, dikaji, dan dikembangkan ke arah
yang lebih baik dari waktu ke waktu. Oleh
karena itu, tim (pelaksanaa kegiatan dan
kolaborator) senantiasa melakukan refleksi
(see). Plan, do, see merupakan langkah-
langkah lesson study.
Berdasarkan fenomena tersebut, im-
plementasi lesson study kali ini mengangkat
.fenomena tata bahasa dan tata krama
dalam perkuliahan Ekspresi Lisan III. Pe-
laksanaan lesson study dalam upaya pem-
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bentukan karakter hormat. Secara umum
karakter seperti yang dinyatakan oleh Hill
(2005) “Character determines someone’s pri-
vate thoughts and someone’s actions done.
Good character is the inward motivation to do
what is right, according to the highest standard
of behaviour, in every situation”. Pendidikan
karakter mengajarkan kebiasaan cara ber-
pikir dan perilaku. Karakter yang baik me-
rupakan motivasi untuk berbuat baik, ber-
setuju terhadap perilaku berbudi luhur da-
lam setiap situasi. Pendidikan karakter se-
cara umum oleh LeBlanc dan Gallavan
(2009) termasuk dalam pendidikan afektif.
Secara khusus pendidikan karakter telah
dikembangkan dan disemininasikan oleh
Ditjen Dikmenum (2000) dalam buku Pedo-
man Umum dan Nilai Budi Pekerti.
Pendidikan karakter secara -efektif
oleh Lickona, Schaps, dan Lewis (1998) ber-
pedoman 11 prinsip pendidikan karakter
yang efektif, yakni (1) pendidikan karakter
hendaknya berpegang pada prinsip psiko-
logis nilai etika sebagai poros nilai kepedu-
lian, kejujuran, tanggung jawab, menghor-
mati diri sendiri dan orang lain; (2) karak-
ter secara komprehensif mencakup pikiran,
perasaan, dan perilaku; (3) pendidikan ka-
rakter yang efektif memerlukan pelaksana-
an secara intensif, proaktif, pendekatan
komprehensif untuk mengedepankan nilai
inti dalam fase kehidupan; (4) program
hendaknya peduli terhadap komunitasnya;
(5) pendidikan karakter membutuhkan aksi
moral; (6) pendidikan karakter mencakup
kebermaknaan dan tantangan dalam kuri-
kulum yang dapat membantu pembelajar
sukses; (7) pendidikan karakter harus ber-
juang mengembangkan motivasi instrinsik;
(8) lingkungan harus menjadi tempat be-
lajar dan komunitas moral untuk berbagi
tanggung jawab berusaha membimbing
dan menanamkan nilai inti pendidikan ka-
rakter pada pembelajar; (9) pendidikan ka-
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rakter memerlukan kepemimpinan moral
(contoh), dalam bahasa Jawa ing ngarsa
sung tuladha; (10) pendidikan karakter juga
memberdayakan orang tua dan komunitas-
nya sebagai mitra; dan (11) evaluasi pen-
didikan karakter harus mencakup semua
program dan pelaku staf, guru, dan siswa.

Pemilihan topik karakter hormat de-
ngan argumen (1) karakter hormat sangat
dekat dengan bahasa Jawa karena bahasa
Jawa juga bahasa yang bertingkat-tingkat/
strattifikasi (undha-usuk) yang mengan-
dung penhormatan; (2) karakter hormat se-
suai dengan karakter orang Jawa; (3) ka-
rakter hormat merupakan karakter funda-
mental (sangat penting); dan (4) karakter
hormat menjadikan dunia harmonis dan
tenteram.

Karakter hormat ditengarai oleh indi-
kator-indikator seperti berikut. (1) Honori-
fik, yaitu sebutan penghormatan, yakni se-
butan untuk menghormati mitra tutur. Ho-
norifik adalah penggunaan ungkapan peng-
hormatan dalam bahasa untuk menyapa
orang tertentu. (2) Penghargaan mengacu
pada pengertian bahwa setiap manusia me-
miliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Oleh karena itu, orang yang meng-
hargai orang lain dapat menerima perbeda-
an tersebut secara wajar. Orang lain meru-
pakan bagian kehidupan seperti dirinya,
tidak menganggap bahwa dirinya paling
hebat, dan tidak menganggap bahwa orang
lain lebih rendah darinya. Unggah-ungguh
bahasa Jawa krama: bahasa Jawa krama
merupakan ekspresi rasa hormat kepada
mitra bicara. (3) Penghormatan, yakni per-
buatan untuk takzim, menghargai, menjun-
jung tinggi, dan memuliakan orang lain. (4)
Keramahan, yakni sapaan yang penuh ke-
hangatan dengan senyuman dan responsif
terhadap mitra bicara, baik hati dan mena-
rik budi bahasanya; manis tutur kata dan
sikapnya; suka bergaul dan menyenangkan
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dalam pergaulan, banyak senyum, tawa,
banyak bicara, manis tutur katanya, ringan
lidah, ringan mulut, santun, simpatik, su-
pel, bergaul mesra, bertegur sapa, bersapa-
sapaan, atau sapa-menyapa. (5) Kerukunan
yakni perilaku harmonis jauh dari perse-
lisihan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia,
kata rukun mempunyai pengertian baik
dan damai; tidak bertengkar; pertalian
persahabatan; bersatu hati dan bersepakat.
(6) Kesopanan: perilaku baik terhadap
orang lain untuk menghargai orang lain.
(7) Perilaku sopan juag disebut etiket. Peri-
laku sopan adalah perilaku baik bertata
krama kepada orang lain. (8) Sikap/tata
krama: perilaku baik sesuai aturan per-
gaulan atau penampilan tubuh. (10) Ung-
gah-unzguh bahasa Jawa krama. Penggu-
naan bahasa Jawa krama merupakan in-
dikator pEnutur untuk menghormati mitra
tutur karen penutur mendudukan mitra
tutur lebih tinggi dari penutur.
Pemberdayaan karakter hormat de-
ngan implementasi tata basa dan tata kra-
ma menggunakan desain lesson study. Ke-
giatan ini menggunakan desain lesson study
yang terdiri dari tiga langka utama, yakni
plan, do, see (perencaan, tindakan, dan re-
fleksi). Plan dilaksanakan oleh dosen de-
ngan tim. Plan untuk merencanakan pem-
belajaran, yakni mempersipakan silabus,
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),
media, teknis pembelajaran, antisipatif ter-
hadap fenomena yang akan terjadi di kelas.
Do adalah implementasi plan. Pada do
ini, dosen memberikan pembelajaran de-
ngan dominasi praktik menjadi pembawa
acara dan pidato dalam bahasa Jawa. Ob-
serser (anggota tim) mengatami proses do.
Mahasiswa juga menjadi pengamat, Obser-
ver memiliki kewajiban penuh untuk men-
catat berbagai fenomena mahasiswa yang
kurang dapat belajar, kurang semangat, ti-
dak dapat praktik dengan lancar, dan ba-
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gaimana perlakuan dosen kepada maha-
siswa yang “bermasalah” dalam belajar.
Mahasiswa selain menjadi audien juga
menjadi pengamat.

Refleksi dilakukan dua sesi. Pertama,
refleksi di kelas antara dosen, tim, dan
mahasiswa. Dosen memberikan ilustrasi
tentang pembelajarannya. Tim memberi-
kan masukan dan perbaikan kepada dosen
dan mahasiswa yang sedang praktik. Sesi
kedua, refleksi bersama tim saja. Dosen
dan tim berdiskusi tentang pelaksanaan
pembelajaran. Yang didiskusikan hal-hal
yang relevan, siginifikan, dan kontributif
dalam pembelajaran. Selain itu, juga be-
berapa hal yang kurang relevan sehingga
perlu mendapatkan perbaikan pada pem-
belajaran berikutnya.

Implementasi lesson study berlang-
sung selama 2,5 bulan. Selama itu, dilak-
sanakan plan, do, see untuk menjadi pewara
pada acara (1) siraman; (2) midodareni; (3)
panggih pengantin gaya Surakarta. Selain
itu, mahasiswa juga praktik pidato menjadi
wakil keluarga, yakni (1) menyerahkan ca-
lonmempelaipria; (2) menerima calon mem-
pelai pria; dan (3) memberikan sambutan
keluarga.

Sumber data adalah mahasiswa per-
kuliahan Ekspresi Lisan IIl kelas Bl Pro-
. gram Studi Pendidikan Bahasa Jawa, FBS
UNY. Mahasiswa pada kelas berjumlah 20
mahasiswa terdiri atas 13 mahasiswa dan 7
mahasiswi. Keabsahan data menggunakan
(1) ketekunan pengamatan; (2) perpanjang-
an keikutsertaan; (3) diskusi sejawat. Data
dianalisis secara deskriptif.

KARAKTER HORMAT DALAM TATA
BASA

Ada dua hal pokok yang menandai
tuturan mahasiswa dalam penggunaan
bahasa Jawa sebagai indikator karakter
hormat ketika mahasiswa praktik menjadi
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pranatacara upacara panggih pengantin
Jawa gaya Surakarta, yaitu kosakata bahasa
Jawa baru dan kawi. Kesantunan seseorang
dapat dilihat dalam penggunaan bahasa
sehingga orang dikatakan santun dalam
berbahasa atau berbicara. Hubungan sosial
dengan stratifikasi memicu berkembang-
nya kesantuan (Eelen, 2001) sehingga tim-
bul honorifik (yakni kata-kata perhormat-
an), misalnya dengan menggunakan kata-
kata krama dalam bahasa Jawa. Secara
umum, untuk kosakata bahasa Jawa baru
pada ragam krama (unggah-ungguh basa
krama) mahasiswa tidak mengalami kesulit-
an.

Dalam penggunaan kosakata Kawi,
banyak mahasiswa masih mengalami kesu-
litan. Kesulitan itu antara lain seperti
berikut. (1) Mahasiswa lupa sehingga tu-
turan terhenti. (2) Salah pengucapan. (3)
tidak mengetahui maknaya. Kedua kesulit-
an tersebut karena faktor verbalisme (tahu
kata tepi tidak tahu arti). (4) Mahasiswa
tidak paham menggunakan dalam tuturan
candra. (5) Tampak mahasiswa sekedar
menghafal. Ada dua fenomena dalam hal
wicara kosakata Kawi, yakni (1) jika hafal
kosakatanya,lagunya lupa. Olah suara men-
jadi kurang indah sehingga kurang dapat
diapresiasi/dinikmati dan (2) jika mahasis-
wa memperhatikan lagunya, kosakata kawi-
nya lupa dan tuturan tidak lancar.

Solusi yang dilakukan adalah maha-
siswa mencari kosataka di kamus sebelum
dipraktikan atau bertanya kepada nara-
sumber, tanya jawab dengan dosen pe-
ngampu, dan mereka berdiskusi dengan
prinsip kolaboratif. Mahasiswa yang telah
mampu menjadi pranatacara dan pamedhar-
sabda dengan baik membantu temannya
yang belum dapat praktik dengan baik. De-
ngan cara demikian, ada saling membantu
dan bekerjasama untuk mencapi tujuan ber-
sama. Semua mahasiswa diharapkan dapat
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berhasil mencapai tujuan pembelajaran.
Cara tersebut untuk mendidik karakter ke-
mandirian, yakni dari usaha sendiri (men-
cari di kamus dan bertanya narasumber)
dan baru diikuti tanya jawab dengan do-
sen. Namun tetap memegang prinsip hor-
mat, santun dalam berbicara (ucap) dan so-
pan dalam bertindak (sikap).

Penggunaan Unggah-ungguh

Praktik menjadi pranatacara dan pame-
dharsabda maupun perkuliahan mengguna-
kan bahasa Jawa krama alus. Bahasa krama
alus terdiri dari kosakata krama dan krama
alus. Kosakata krama untuk kata-kata yang
tidak ada krama alusnya dan untuk penu-
tur. Kosakata krama alus digunakan untuk
menghormati orang lain. Mahasiswa dan
dosen telah menggunakan bahasa yang te-
pat untuk memberdayakan karakter hor-
mat. Dalam krama alus, penutur berusaha
untuk meninggikan orang lain dan meren-
dahkan dirinya sendiri. Itulah penerapan
honorifik dalam stratifikasi bahasa Jawa
(unggah-ungguh atau undha-usuk basa Jawa).
Dosen pun dalam menjadi fasilitator juga
menggunakan bahasa Jawa krama. Hal ini
untuk memberikan contoh kepada maha-
siswa (karakter keteladanan) ing ngarsa
sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut-
wurihandayani. Ketikamembelajarkan maha-
siswa, dosen juga menggunakan bahasa
Jawa krama. Dosen juga memberikan sa-
ran, tanggapan, kritik, dan perbaikan atas
praktik wicara mahasiswa. Dosen juga
memberikan motrivasi demi kemajuan be-
lajar mahasiswa.

Berbahasa dengan Santun

Berbahasa dengan santun terkait de-
ngan materi kata yang digunakan dan cara
melafalkan tuturan. Mahasiswa dan dosen
berusaha menggunakan kosakata krama
dan krama inggil merupakan upaya santun
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berbahasa. Penggunaan bahasa kawi, ba-
hasa indah merupakan bagian bahasa yang
santun dalam tuturan pranatacara dan pa-
medharsabda. Berbahasa yang santun juga
dapat dikatakan dengan bahasa yang baik,
yakni berbahasa yang kontekstual. Bahasa
pranatacara dan pamedharsabda adalah ba-
hasa yang baku dengan ragam tutur upa-
cara pengantin Jawa. Bahasa yang santun
kongruen dengan penggunaan unggah-ung-
guh bahasa Jawa. Selain penggunaan kosa-
kata krama dan krama inggil, bahasa yang
santun juga didukung oleh lagu. Mengenai
lagu diuraikan berikut ini.

Ucapan

Dalam bertutur pranatacara meng-
ekspersikandua unsur bagaikan mata uang
yang tak terpisahkan, yakni unsur segmen-
tal dan suprasegmental. Unsur segmental
adalah materi vokal dan konsonan yang
tersusun menjadi kata-kata, frase, klausa,
kalimat dan seterusnya. Lagu (yang terdiri
dari pemanjangan, jeda, tekanan, intonasi,
ritme) disebut unsur suprasegmental
(Rogers, 2000).

Ucapan yang baik dalam tuturan ba-
hasa Jawa sebagai pranatacara dalam baha-
sa Jawa disebut gandhang. Gandhang berarti
jelas, dengan kekuatan (power bahkan po-
werfull), tembus, namun enak didengar dan
tidak memekakkan telinga. Pada awal-awal
pertemuan tuturan mahasiswa cenderung
(1) cepat sehingga kurang jelas; (2) ragu-
ragu sehingga kurang jelas ‘antal’; (3) pe-
lafalannya kurang jelas; (4) bentuk mimik
cenderung melebar sehingga suara menjadi
kemeng ‘nyemer, cempreng’. Akibatnya,
suara kurang enak didengar, padahal suara
yang ngebas dan mantap (gandem marem)
menjadi karakter suara pada upacara pe-
ngantin Jawa.

Simpson (2004:5) menyatakan bahwa
bahasa memiliki tingkatan dengan stratifi-
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kasi gaya. Bahasa Jawa selain bertingkat
(unggah-ungguh) juga memiliki tingkatan
gaya tutur ketika pranatacara menuturkan
berbagai lagu. Tingkatan paling rendah
lagu lamba, lebih tinggi lagi lagu jantur,
dan paling tinggi lagu candra. Hal ini be-
nar saya juga merasakan hal demikian ke-
tika sedang menjadi pranatacara. Hal ini
juga dirasakan oleh pendengar (apresiator).
Mereka menyatakan indah, kagum, baik
apabila pranatacara dapat menggunakan
bunga-bunga bahasa dari bahasa kawi.

Lagu

Laguyangdigunakan mahasiswa cen-
derung lagu lamba. Ciri-ciri lagu lamba
yakni (1) tidak terlalu melodius; (2) seperti
reportase; (3) tidak perlu dinamika tinggi;
(4) ucapan patah-patah atau pendek-pen-
dek. Lagu lamba bersifat naratif (seperti
reportase). Simpson (2004:18) menyatakan
sifat-sifat tuturan seperti di atas disebut
gaya naratif. Lagu ini memang paling mu-
dah dilakukan bagi para pembelajar pra-
natacara. Padahal cirikhas olah suara pra-
natacara gaya Surakarta itu berbanding ter-
baik dengan lagu lamba, yakni (1) melo-
dius; (2) dinamis; (3) tempo; (4) tuturan
panjang-panjang; (5) ada pemanjangan si-
labe. Unsur-unsur lagu tersebut merupa-
kan ekspresi gaya dan permainan wicara
(Simpson, 2004:158). Gaya dan permainan
wicara/tutur setiap orang berbeda-beda,
yang penting memiliki keindahan yang
dapat diapresiasi oleh pendengar. Lagu
merupakan faktor utama untuk dapat di-
apresiasi pada estetika auditoris, yakni ke-
indahan dari segi suara.

Tempo

Pada awal pertemuan tempo tuturan
mahasiswa praktik menjadi pranatacara
tidak stabil, tidak beraturan, tidak menun-
jukkan kekhasan pranatacara gaya Surakar-

ta. Tempo adalah cepat lambat tuturan.
Ciri khas tempo pranatacara pengantin gaya
Suarakartaadalah cepat-lambat-pemanjang-
an. Tempo cepat apabila gending cepat.
Lambat dan pemanjangan dilakukan apa-
bila gending berirama lambat pula seperti
irama ketawang. Dengan kata lain, tempo
tuturanpranatacara mengikuti karakter gen-
ding pengiringnya. Tempo yang baik perlu
terusdilatih agar mendapatkan tempo yang
stabil, berpola, dan khas. Freeborn (1996)
menyebut hal tersebut sebagai pola-pola
retorika. Jika diformulasikan, sebenarnya
tuturan pranatacara memiliki pola-pola lagu
atau nada (tempo, dinamik, pemanjangan,

penekanan, jeda) dan sebagainya.

Dinam’k )

Dinamik berarti suara dengan variasi
tinggi rendah nada. Untuk lagu lamba de-
ngan dinamika suara yang rendah, maha-
siswa telah dapat melakukannya. Secara
kompetensi telah mencapai kriteria ketun-
tasan minimal yakni nilai 75. Akan tetapi,
untuk dinamika suara pencandraan ‘pa-
nyandra’, dari 20 mahasiswa ada 11 yang
memiliki yang telah lolos kriteria minimal,
dan ada 9 yang memiliki nilai tinggi di atas
75. Berdasarkan hal tersebut direkomen-
dasikan mahasiswa terus berlatih dan ber-
latih lagu pencandraan. Lagu pencandraan
yang indah dalam perkuliahan merupakan
penghormatan kepada diri sendiri dan do-
sen. Dengan dapat melagukan lagu pen-
candraan, prestise diri mahasiswa naik. Itu

juga berarti menghormati dan menghargai
dosen sebagai pemberi ilmu. Dalam upa-
cara panggih pengantin, lagu pencandraan
yang inah merupakan penghormatan kepa-
da pengantin dan pemangku hajat. Mereka
akan merasa puas, dijunjung tinggi, dan
merasa dihormati dan dihargai. Tempo
dan dinamik menimbulkan ritme yang in-
dah apalagi didukung dengan penekanan
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dan jeda suara (Kennedy dan Gioia, 2002:
19).

Lancar

Pada umumnya tuturan mahasiswa
dengan menggunakan bahasa Jawa lancar.
Kelnacaran menjadi tersendat saat (1) me-
nemui banyak kosakata kawi; (2) semkian
banyak kosakata yang diturukan; (3) se-
makin banyak materi yang disampaikan.
Mahasiswa masih cenderung menghafal
teks lisan dari berbagai buku contoh tu-
turan pranatacara atau pembawa acara. Ke-
lancaran ini dapat ditingkatkan seiring de-
ngan banyaknya latihan, diskusi, dan prak-
tik pranatacara di depan kelas.

Kelancaran menggunakan bahasa
merupakan bagian dari tata basa, yakni pe-
nataan bahasa tutur. Secara performansi,
semakin lancar berarti penataan bahasa
semakin baik. Kelancaran didukung oleh
faktor (1) penguasaan paramasastra; (2) pe-
nguasaan kosakata; (3) latihan; (4) pengua-
saan materi tutur upacara panggih pengan-
tin Jawa.

Baku

Baku dalam tuturan pranatacara yaitu
tuturan tidak mengandung alih kode, cam-
pur kode, dan geminat. Akih kode adalah
perpindahan dari bahasa Jawa ke bahasa
Indonesia. Ini tidak terjadi. Campur kode
adalah tuturan bahasa Jawa dengan ke-
masukan kosakata atau fonologi bahasa
Indonesia. Geminat adalah tuturan yang
sesungguh tidak memiliki kontribusi sub-
stansi, tetapi sering muncul dalam tuturan,
misal menika kan kangge upacara panggih ‘ini
kan untuk upacara panggih’. Kan merupa-
kan geminat. Geminat lain misalnya é...
Pengantin sarimbit € ... lumampah kirab
tumuju sasana pinajang & ... gandheng renteng
€ ...'Sepasang pengantin é ... berjalan kirab
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menuju ke pelaminan é ... bergandeng
tangané ...’

Indah

Upacara pengantin serba indah. Pa-
kaian pengantin, tempat upacara pengan-
tin, makanan lezat, busana para tamu, dan
semua dibuat indah. Oleh karena itu, tidak
ada salahnya apabila bahasanya pun di-
buat indah. Secara umum mahasiswa telah
dapat melagukan tuturan dengan indah.
Hampir semua telah dapat menuturkan ke-
indahan dengan lagu lamba, sedangkan
lagu candra baru sekitar 11 mahasiswa.
Yang menggunakan keindahan tembang
hanya 1 orang. Hal ini menunjukkan bah-
wa mahasiswa masih harus banyak berla-
tih lagu candra dan tembang karena tem-
bang merupakan salah satu sarana untuk
menyampaikan ide dengan keindahan
(Kennedy dan Gioia, 2002:143).

Keindahan bahasa juga telah diguna-
kan oleh mahasiswa. Keindahan bahasa pa-
ling banyak berupa purwakanti ‘persajakan’
seperti tata titi tatas pratitis ‘tepat dan
cermat/, sawega ing dhiri samekta ing gati
‘siap melaksanakan tugas’, jumbuh gambuh
kang samya ginayuh kadya kekudanganira para
pinisepuh ‘semua cita-cita dapat diraih se-
perti harapan orang tua’. Keindahan be-
rupa parikan ‘pantun’ juga muncul seperti
kupat janure tuwa ‘menawi lepat nyuwun
pangapura ‘mohon maaf’. Wangsalan juga
muncul seperti jenang sela wader kalen se-
sondheran, apuranta yen wonten lepat kawula
apabila ada kesalahan mohon dimaafkan’.
Wangsalan semacam gurindam, baris per-
tama sampiran, baris kedua isi. Pada sam-
piran telah dikodekan pertanyaan, sedang-
kan baris kedua jawaban dengan mengko-
dekan silabe atau kata dalam larik jawab-
an. Wangsalan merupakan upaya mahasis-
wa untuk membuat keindahan dari tuturan
dengan menggunakan diksi estetis deno-
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tatif. Hal demikian oleh Kennedy dan
Gioia (2002:119) disebut tuturan figuratif.

Logat

Logat baku pranatacara pengantin Ja-
wa adalah logat bahasa Jawa Surakarta dan
Yogyakarta karena Surakarta dan Yogya-
karta merupakan pusat budaya Jawa (ke-
raton sebagai pusat budaya ‘kraton minang-
ka punjering kabudayan Jawa’). Logat bahasa
Jawa Surakarta dan Yogyakarta dianggap
sebagai dialek tertinggi bahasa Jawa. Da-
lam kajian Sosiolinguistik (Wardhaugh,
1986), dialek tertinggi menjadi panutan di-
alek di bawahnya (subdialek). Kekeliruan
sudah terjadi sebagai wahana belajar. Ma-
hasiswa maju terus dan optimis (Diemer-
man, 2009).

Lagu Candra

Baru sekitar 5 mahasiswa yang dapat
menggunakan lagu candra dengan baik, 6
orang cukup baik, dan 9 orang lainnya ma-
sihcampur-campur (malah didominasi lagu
lamba). Tuturan pranatacara upacara pang-
gih gaya Surakarta didominasi lagu candra
atau pencandraan. Karakteristik lagu can-
dra (1) dinamis; (2) tempo variatif; (3) ada
pemanjang silabe (length), (4) berhiaskan
bunga-bunga bahasa; (5) kalimat/tuturan
panjang-panjang; (6) melodius; (7) meng-
" gunakan retorika gaya Anglosexion. Gaya
tutur’ Anglosexion adalah ragam tuturan
yang berputar-putar atau tidak langsung
ke titik sasaran atau tidak to the point
(Wahab, 1990). Dinamis berantonim mono-
ton, suara penuh dengan dinamika, nada
naik turunbervariasi, panjang pendek (tem-
po) bervariasi sangat mendukung gaya tu-
tur (Simpson, 2004:176).
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KARAKTER HORMAT DALAM TATA
KRAMA

Karakter hormat tata krama terkait
dengan penampilan dan perilaku. Terma-
suk penampilan cenderung terkait dengan
hal-hal yang tidak bergerak (statis) seperti
busana, raut wajah, atau sikap berdiri. Tata
krama (kesopannan/kesantunan) berkaitan
dengan budaya (Eelen, 2001). Oleh karena
itu kajian ini juga dikaitkan dengan buaaya
Jawa. Tata krama berkaitan dengan peri-
laku cenderung terkait dengan hal-hal di-
namis seperti berjalan, menghadap dosen,
kehadiran, memohon izin, dan sebagainya.
Pemilahan tersebut hanya untuk analisis
dalam hal implementasi karakter hormat.

Kehadiran

Pada awal-awal perkuliahan sangat
sering mahasiswa terlambat bahkan ada
satu mahasiswa yang selalu terlambat se-
hingga dosen memberi julukan mahasiswa
telatan (sebagai plesetan dari teladan). Se-
telah ditanya tempat tinggalnya, dia me-
nyatakan bertempat tinggal di Condong-
catur. Jarak Condongcatur dengan kampus
+ 4 km. Jarak tersebut tidak terlalu jauh
dari UNY, mestinya mahasiswa tidak ter-
lambat. Agar lebih terhormat, mahasiswa
dan dosen tidak diperbolehkan terlambat
sehingga kelas membuat kesepakatan tole-
ransi 15 menit. Jika dalam waktu 15 menit
dosen belum masuk kelas, mahasiswa da-
pat belajar mandiri. Sebaliknya, jika maha-
siswa terlambat 15 menit, juga tidak boleh
masuk kelas kuliah. Kesepakatan tersebut
menjadi hilang apabila ada komunikasi,
misalnyatelepon karena ada hambatan, do-
sen/mahasiswa terlambat, mahasiswa ha-
rap menunggu dosen dan jika mahasiswa
yang terlambat, ia pun boleh masuk kuliah
dengan menyatakan alasan keterlambatan.
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Menghormati Dosen

Ketika mahasiswa terlambat pada
awal-awal pertemuan, mahasiswa hanya
terus masuk dan duduk (bahasa Jawanya
mbludhus)., Rupanya hal demikian sering
menjadi kebiasaan mahasiswa. Namun hal
ini bukan kebiasaan yang baik. Mbludhus
‘nyelonong masuk kelas kuliah’ dianggap
kurang menghormati dosen sebagai guru
atau pengajar. Dosen menyindir dengan
menyatakan mahasiswa hendaknya izin
apabila terlambat.

Perkembangan berikutnya ada bebe-
rapa gejala memohon izin yang dilakukan
oleh mahasiswa apabila terlambat sepert
(1) masuk kelas, kemudian mengangguk
senyum kepada dosen; (2) ketok-ketok, ma-
suk kelas, kemudian mengangguk atau
membungkukkan badan. Kedua perilaku
tersebut memiliki fungsi memohon izin
kepada dosen untuk masuk kelas.

Hal tersebut masuh kurang tepat.
Yang dimaksudkan oleh dosen memohon
izin bukan secara isyarat, tetapi dengan
izin verbal. Ternyata mahasiswa pun untuk
memahamkan petuah dosen, mereka ha-
rus diberikan penjelasan secara gamblang.
Dosen memberikan pernyataan agar maha-
siswa yang terlambat dengan cara berikut.
(1) Mahasiswa mengetuk pintu,

(2) Mahasiswa menghadap dosen dengan
hormat dan menyampaikan alasan ke-
terlambatan.

(3) Mahasiswa memohon izin mengikuti
perkuliahan.

(4) Setelah diizinkan, mahasiswa baru du-
duk.

Menghagai Teman yang sedang Praktik
Sesungguhnya semua mahasiswa
yang sedang praktik dalam rangka belajar.
Oleh karena itu, mahasiswa dituntit untuk
saling menghargai dan menghormati te-
man yang sedang praktik. Bentuk penghor-
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matan dan penghargaan itu (1) memper-
hatikan teman yang sedang praktik; (2)
tidak ramai sendiri; (3) apabila mahasiswa
ada yang salah, jangan ditertawakan; dan
(4) bertanya, usul, pendapat, atau saran.

Memohon Izin

Memohon izin kepada dosen ketika
mahasiswa ingin meninggalkan kelas me-
rupakan salah satu karakter hormat. Pada
awal-awal implementasi mahasiswa yang
akan meninggalkan kelas memang sudah
izin. Akan tetapi, pada umumnya maha-
siswa hanya memberikan isyarat meminta
izin. Ini sebetulnya sudah lumayan. Arti-
nya, sudah ada perkembangan yang lebih
baik daripada sebelum implementasi ma-
hasiswa izin hanya nyelonong saja.

Sikap Ngapurancang

Ngapurancang adalah sikap hormat
orang Jawa kepada orang lain ketika orang
sedang berdiri, misalnya mahasiswa meng-
hadap dosen, berpidato, praktik menjadi
pranatacara. Sikap ngapurancang yang be-
naryakni tangan kanan menggenggam per-
gelangan tangan kiri berada di depan pu-
sat, berdiri tegak, tidak bertumpu satu
kaki, pandangan ke depan. Pada umumnya
mahasiswa dapat ngapurancang dengan
baik walaupun satu dua mahasiswa belum
sempurna.

Tenang

Tenang dalam perkuliahan merupa-
kan salah satu sikap hormat kepada kelas.
Tenang dalam perkuliahan juga merupa-
kan kewajiban dan tanggung jawab sebagai
mahasiswa. Tenang di sini adalah tidak ga-
duh, ramai, tetapi memperhatikan proses
pembelajaran sehingga mahasiswa dapat
menerima pembelajaran dengan baik. Si-
kap tenang saling menghargai dan meng-
hormati merupakan realisasi karakter

Pemberdayaan Karakter Hormat dengan Implementasi Tata Bahasa dan Tafa Krama




314

empati (Diemerman, 2009:155). Empati ber-
arti tutur merasakan, mengapresiasi, kare-
na setiap mahasiswa akan merasakan juga
praktik di depan kelas menjadi pranatacara.
Sikap tenang sudah dilakukan mahasiswa
Ekspresi Lisan IIL.

Berdiri Tegak

Ketika praktik menjadi pranatacara,
mahasiswa harus berdiri tegak, bertumpu
pada dua kaki, tidak boleh condong ke
kanan, kiri, depan atau belakang. Berdiri
tegak akan memberikan nuansa wibawa,
kemudahan dalam olah wicara (mengolah
nafas dan tuturan lebih mudah bagi pra-
natacara), dan kegagahan seorang pranata-
cara. Pada umumnya mahasiswa telah da-
pat melakukan hal demikian.

Berbusana Rapi ]

Ada sebuah pepatah Jawa ajining dhiri
gumantung lathi, ajining raga gumantung bu-
sana, ajining awak gumantung tumindak ‘"har-
ga diri tergantung ucapan, busana, dan pe-
rilaku’. Secara umum mahasiswa telah ber-
pakaian rapi. Berbusana yang menunjuk-
kankarakter hormat adalah (1) rapi; (2) ber-
sih; (3) utuh; (4) sopan (emunutup aurat).
Ini semua merupakan unsur-unsur kehor-
matan atau harga diri ditinjau dari cara
berbusana. Cara berbusana tersebut sangat
tidak cocok untuk kuliah.

Berjalan Pelan

Sabar atau tidak tergesa-gesa meru-
pakan salah ekspresi hormat kepada mitra
bicara. Seorang pranatacara memang di-
tuntut cekatan namun bukan berarti ter-
gesa-gesa ‘bedhigasan’. Cara berjalan se-
orang pranatacara juga diatur sesuai tra-
disi/adat budaya Jawa. Raut muka ramah,
wajah lurus ke depan dengan pandangan
ke bawah ‘ruruly’, berjalan pelan penuh wi-
bawa merupakan sikap hormat yang be-
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rupa perilaku ‘tata krama’. Berjalan pelan
perlu dibiasakan sehingga berkembang
menjadi kepribadian.

PENUTUP

Berdasarkan hasil implementasi les-
son study dan pembahasan disimpulkan
sebagai berikut.

(1) Karakter hormat dapat diberdayakan
dari tata basa dan tata krama. Tata basa
terkait dengan kesantunan dalam peng-
gunaan bahasa Jawa. Tata krama terkait
dengan kesopanan dalam perilaku.

(2) Pada umumnya mahasiswa Ekspres Li-
san III telah menguasai tata basa dengan
baik, khususnya unggah-ungguh bahasa
Jawa baru. Mereka kerap menemui ken-
dala untuk pengggunaan diksi Kawi
(bahasa Jawa kuna).

(3) Untuk tata krama, mahasiswa Ekspresi
Lisan ITT belum menguasai dengan baik.
Mereka harus senantiasa diingatkan
karena kerap terjadi kesalahan.

(4) Ada kecenderungan penguasaan ' tata
basa dan tata krama semakin baik (pro-
gresif).

Implikasi hasil implementasi lesson
study bahwa sikap hormat perlu dilakukan
dalam berbagai situasi komunikasi, baik
dalam perkuliahan dan interkasi di dalam
kampus (civitas akademika) maupun da-
lam interaksi/komunikasi pada umumnya.
Untuk menghormati mitra bicara, perlu di-
lakukan tindakan tata basa dan tata krama.
Tata basa terlkait dengan cara berbicara ke-
pada orang lain. Tata krama terkait dengan
cara berperilaku ketika berinteraksi dengan
orang lain. Pendek kata sikap hormat di-
ekspresikan dengan ucap dan sikap.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih disampaikan kepada
para mitra bestari dan pembaca ahli yang
telah memberikan saran dan tanggapan
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untuk penyempurnaan artikel ini. Semoga
artikel ini dapat menjadi bahan aplikatif
dalam pembelajaran karakter.
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